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Menghadapi masyarakat ekonomi ASEAN pada tahun 2015, UMKM 
diharapkan semakin produktif dan berdaya saing. Kerja sama dengan UMKM lain 
di ASEAN juga terbuka. Namun, UMKM Indonesia juga harus mewaspadai 
persaingan yang semakin tajam.
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 Tak dapat dipungkiri, Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) mempunyai  peran yang sangat vital didalam pembangunan 
dan pertumbuhan ekonomi. Untuk mengembangkan dan mulai merintis usaha, 
masyarakat memerlukan dana seperti pemberian kredit dengan syarat-syarat dan 
ketentuan yang berlaku guna memberikan bantuan modal. Untuk menunjang hal 
tersebut  diperlukan adanya lembaga yang dapat menyediakan fasilitas dalam 
pelaksanaan pemberian kredit 
Upaya yang dilakukan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. sebagai 
lembaga keuangan dalam membantu menyediakan modal bagi masyarakat yang 
ingin meningkatkan usaha kecil yang layak yaitu dengan memberikan kredit 
berupa Kupedes (Kredit Umum Pedesaan). Salah satu langkah  yang dilakukan 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. sebagai lembaga keuangan untuk 
membantu para usaha kecil dalam menyediakan modal yaitu dengan memberikan 
kredit berupa Kupedes (Kredit Umum Pedesaan) dengan tujuan membantu 
masyarakat pedesaan untuk memperlancar dan memperbaiki usaha yang sedang 
dijalankan baik usaha pertanian, perdagangan, industri, peternakan maupun 
pelayanan jasa bahkan Kupedes juga diperuntukan bagi pegawai berpenghasilan 
tetap. PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. lebih memprioritaskan Kupedes 
untuk golongan pengusaha kecil dengan tujuan untuk melancarkan kegiatan 
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produksi guna mencapai kesejahteraan dan taraf hidup yang lebih baik karena 




Para nasabah yang telah mendapatkan kredit dari bank tidak seluruhnya 
dapat mengembalikan dengan baik sesuai waktu yang diperjanjikan, dalam 
kenyataan selalu ada sebagian nasabah karena suatu sebab tidak dapat 
mengembalikan kredit yang telah diberikan sehingga terjadilah kredit macet.3 
Keterlambatan yang dilakukan debitur untuk membayar disebut juga 
Wanprestasi termaktub di dalam Pasal 1238 KUH-Perdata.  
“Si berutang adalah lalai , apabila ia dengan surat perintah atau dengan 
sebuah akta sejenis itu telah dinyatakan lalai, atau demi perikatannya 
sendiri, ialah jika ini menetapkan, bahwa si berutang harus dianggap lalai 
dengan lewatnya waktu yang di tentukan.” 
 
Masalah tersebut jika tidak segera ditangani  oleh bank maka bisa 
mengakibatkan kredit menjadi macet. Setidaknya pihak bank perlu melakukan 
langkah langkah penyelamatan kredit untuk menghindari timbulnya kredit macet. 
Apabila menurut pertimbangan bank, kredit yang bermasalah tidak 
mungkin diselamatkan dan menjadi lancar kembali melalui upaya-upaya 
penyelamatan sehingga akhirnya kredit tersebut menjadi macet, maka bank akan 
melakukan tindakan-tindakan penyelesaian. Tindakan-tindakan tersebut 
merupakan upaya bank untuk memperoleh kembali pembayaran dari debitur.
4
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Akan tetapi dibalik itu semua pasti ada penyebabnya atau ada faktornya , entah itu 
internal maupun eksternal.  
Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) Faktor apa saja yang 
membuat Debitur Wanprestasi dalam pelaksanaan perjanjian KUPEDES sehingga 
Kredit Menjadi Macet ?, (2) Bagaimana langkah penyelamatan PT. Bank Rakyat 
Indonesia  (Persero) Tbk. Unit Kepuh Sukoharjo terhadap permasalahan  
KUPEDES yang macet ? 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui faktor penyebab 
Debitur Wanprestasi sehingga kredit menjadi macet di dalam pelaksanaan  
KUPEDES. (2) Untuk mengetahui langkah penyelamatan yang dilakukan 
PT.Bank Rakyat Indonesia terhadap kredit KUPEDES yang bermasalah. 
Manfaat penelitian adalah (1) Dapat memberikan sumbangan pemikiran 
dan pengetahuan yang bermanfaat bagi perkembangan Ilmu Hukum pada 
Umumnya dan Hukum Perdata pada Khususnya. (2) Memberikan wawasan dan 
pengetahuan bagi penulis mengenai pelaksanaan Kredit Umum Pedesaan 
(KUPEDES)  dan hambatan saat debitur wanprestasi sehingga kredit menjadi 
macet serta solusinya yang dilakukan PT. Bank Rakyat Indonesia Unit Kepuh 
Sukoharjo. (3) Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan terhadap 
penelitian-penelitian sejenis untuk tahap berikutnya. 
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian hukum empiris 
atau non doktrinal, yang berarti hukum disimbolkan sebagai makna simbolik 
pelaku sosial. Peneliti berusaha memberikan gambaran dan menguraikan tentang 
faktor seorang debitur wanprestasi dalam pelaksanaan KUPEDES serta langkah 
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penyelamatan yang dilakukan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit 
Kepuh Sukoharjo terhadap debitur KUPEDES yang macet. 
Lokasi penelitian, yaitu di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit 
Kepuh Sukoharjo, karena disana ada beberapa debitur KUPEDES yang 
melakukan wanprestasi.  
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini agar lengkap dan 
relevan, maka penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 
(a) Studi Lapangan atau Observasi, peneliti melakukan pengamatan secara 
langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
5
  
Tahap pertama yang dilakukan  penulis dalam penelitian ini yakni melakukan 
observasi ke lapangan guna mendapatkan kepastian adakah masalah yang akan 
diteliti atau yang akan menjadi objek penelitian pada instansi tersebut. (b) 
Wawancara merupakan cara memperoleh data dengan jalan melakukan tanya 
jawab secara mendalam dengan sumber data primer, yaitu pihak-pihak yang 
berkompeten di PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Kepuh Sukoharjo, 
Bapak Amik Cahyo selaku Kepala Unit. (c) Studi Kepustakaan yaitu dengan cara 
mencari, mengumpulkan dokumen-dokumen, buku-buku, bahan lain yang terkait 
dengan penelitian ini. Berkas dokumen-dokumen yang di peroleh dari PT. Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Kepuh Sukoharjo. Buku-buku serta bahan 
lain yang berkaitan tentang pokok-pokok pembahasan penelitian problematika 
kredit macet dalam pelaksanan Kredit Umum Pedesaan (KUPEDES).  
                                                          
5
 Riduwan, 2004,  metode Riset, Jakarta : Rineka Cipta, hal 104 
5 
 
Analisa data yang  digunakan adalah analisa kualitatif model interaktif 
yaitu dilakukan dengan cara interaksi, baik antara komponennya, maupun dengan 
proses pengumpulan data. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Faktor yang  Menyebabkan Debitur Wanprestasi dalam Pelaksanaan 
Perjanjian KUPEDES Sehingga Kredit Menjadi Macet 
Tabel Debitur KUPEDES Golongan Macet di BRI Unit Kepuh
6
 
No. Nama Plafon Jangka 
Waktu 
Tgl.Real Tgl.J.T 
1. A 20 juta 36 Bulan 22/07/11 22/07/14 
2. B 15 juta 36 Bulan 18/07/13 18/007/16 
3. C 4 juta 24 Bulan 10/02/14 10/02/16 
4. D 15 juta 24 Bulan 18/03/14 18/03/16 
5. E 2 juta 6 Bulan 24/07/13 24/01/14 
6. F 15 juta 24 Bulan 06/03/13 06/03/15 
7. G 40 juta 24 Bulan 07/03/13 07/03/15 
8. H 10 juta 24 Bulan 20/09/13 20/09/15 
9. I 70 juta 36 Bulan 21/02/13 21/02/16 
10. J 5 juta 24 Bulan 12/02/13 12/02/15 
 
 Dari sepuluh debitur tersebut penulis menganalisa lima debitur  yakni 
debitur B, C, D, E, dan I guna mengetaui lebih dalam faktor penyebab debitur 
tersebut wanprestasi sehingga masuk dalam golongan kredit macet. 
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Pertama, debitur B meminjam KUPEDES di  PT. Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk. Unit Kepuh Sukoharjo guna membuka usaha berjualan pakaian. 
Usaha yang mulai digeluti debitur dengan bermodalkan pinjaman KUPEDES 
tersebut bangkrut. Karena usaha dagang pakaian tersebut bangkrut maka debitur 
mulai mengalami kesulitan untuk mencicil pinjaman di BRI Unit Kepuh sehingga 
sering menunggak dan bahkan debitur masuk dalam golongan kredit macet.  
Faktor yang menyebabkan hal tersebut adalah:  (a) Faktor Condition, 
mengenai keadaan sosial ekonomi untuk mengetahui sejauh mana kondisi 
ekonomi akan berpengaruh terhadap kegiatan usaha calon debitur. Ternyata usaha 
debitur bangkrut karena tidak mampu bersaing dengan pedagang lain, sehingga 
kondisi ekonomi berpengaruh terhadap usaha debitur. Dari segi pendapatan 
ekonomi kurangnya pendapatan dari debitur yang tidak memungkinkan bagi 
debitur untuk melakukan pembayaran KUPEDES kepada pihak Bank juga 
menjadi penyebab debitur wanprestasi. Debitur mempunyai ikhtikat baik untuk 
membayar tunggakan cicilan KUPEDES akan tetapi pendapatan debitur yang 
sekarang tidak memungkinkan untuk membayar sisa tunggakan KUPEDES 
hingga akhirnya debitur wanprestasi.  
(b) Faktor Kurang Terbukanya Para Pihak, kurang terbukanya debitur 
mengenai batas kemampuan untuk membayar pinjaman KUPEDES kepada mantri 
yang melakukan kunjungan secara langsung. Di dalam perjanjian juga harus ada 
keterbukaan antara para pihak yaitu debitur maupun kreditur untuk mencegah 
timbulnya  hal-hal yang tidak diinginkan. (c) Faktor Sulit Ditemui, jika debitur 
berada dalam situasi yang baik dan sehat dalam segala hal, ia merasa bangga dan 
senang dikunjungi. Sebaliknya jika debitur mulai sulit ditemui dan menggunakan 
7 
 
berbagai alasan agar tidak dapat ditemui untuk dilakukan penagihan cicilan 
KUPEDES yang dipinjam, hal tersebut yang membuat  penundaan pembayaran 
sering terjadi  hingga debitur akhirnya wanprestasi 
Kedua, debitur C saat awal peminjaman KUPEDES si debitur berniat 
untuk membuka usaha Hik / Angkringan dengan pinjaman modal 4 juta rupiah 
ternyata si debitur tidak kunjung membuka usaha angkringan dan bahkan juga 
tidak membuka usaha yang lain. Bisa dikatakan si debitur meminjam guna untuk 
modal usaha tapi tidak ada usaha.  
Faktor yang menyebabkan hal tersebut adalah: (a) Faktor Tidak Adanya 
Ikhtikad Baik, tegoeder trouw atau asas iktikad baik adalah salah satu asas penting 
dalam suatu perjanjian yang termaktub dalam Pasal 1338 ayat (3) KUH-Perdata. 
Tidak konsistennya debitur dengan perjanjian awal peminjaman KUPEDES 
mengenai usaha yang akan di rintis juga dapat dijadikan indikator tidak adanya 
iktikat baik dari debitur sejak awal peminjaman. (b) Faktor Character debitur, 
character merupakan prinsip perbankan untuk menganalisis calon debitur 
mengenai watak dan sifat. Debitur C mempunyai character yang kurang baik 
karena debitur membuka usaha fiktif dapat dijadikan tolak ukur bahwa sejak awal 
peminjaman debitur C sudah membunyai character yang kurang baik.  
(c) Faktor Kurang Diterapkannya Prisip Mengenal Nasabah, prinsip 
mengenal nasabah diatur dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 3/10/PBI/2001. 
Merupakan prinsip yang harus diterapkan bank untuk mengenal dan mengetahui 
identitas nasabah, memantau kegiatan nasabah dan melaporkan transaksi yang 
mencurigakan. Bila prinsip ini benar - benar diterapkan maka bank sudah dapat 
mendeteksi jika debitur C menjalankan usaha yang fiktif. 
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Ketiga, debitur D meminjam KUPEDES untuk modal usaha berdagang 
kain. Tidak hanya kain si debitur juga sempat berganti usaha yang lain tetapi 
hasilnya sama saja usaha yang dikelola debitur tidak mendapatkan keuntungan 
sehingga modal awal tidak kembali lama-lama debitur  gulung tikar dan sekarang 
debitur bekerja menjadi karyawan di sebuah pabrik. Hal tersebut yang membuat 
debitur tidak dapat membayar pinjaman KUPEDES sebesar 15 juta. Sulit sekali 
dilakukan penagihan.  
Faktor yang menyebabkan hal tersebut adalah: (a) Faktor Condition, 
mengenai keadaan sosial ekonomi untuk mengetahui sejauh mana kondisi 
ekonomi akan berpengaruh terhadap kegiatan usaha calon debitur. Ternyata usaha 
debitur bangkrut karna tidak mampu bersaing dengan pedagang lain, sehingga 
kondisi ekonomi berpengaruh terhadap usaha debitur. (b) Faktor Debitur Alih 
Usaha Pokok, usaha debitur beralih kepada jenis usaha lain, berarti terdapat 
ketidak mampuan nasabah mengelola jenis usaha yang telah dibiayai bank. Dan 
hal ini juga dapat dikategorikan sebagai penyimpangan penggunaan kredit yang 
dapat membuat seorang debitur kemudian bangkut karena sering beralih usaha 
dan melakukan wanprestasi. 
 (c) Faktor Sulit Ditemui, debitur mulai sulit ditemui dan menggunakan 
berbagai alasan agar tidak dapat ditemui untuk dilakukan penagihan cicilan 
KUPEDES yang dipinjam, hal tersebut yang membuat  penundaan pembayaran 
sering terjadi  hingga debitur akhirnya wanprestasi. 
Keempat, debitur E dengan usaha pertanian, debitur tidak bisa memegang 
teguh janjinya untuk membayar pinjaman di bank. Pinjaman KUPEDES di PT. 
Bank Rakyat Indonesia Unit Kepuh digunakan debitur untuk modal usaha dalam 
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sektor pertanian bercocok tanam. debitur mengalami gagal panen dan tidak bisa 
balik modal. Sekarang debitur menjadi tukang becak di daerahnya, sejak menjadi 
tukang becak debitur E sulit ditemui.  
Faktor yang menyebabkan hal tersebut diatas adalah: (a) Faktor Force 
Majeure, suatu keadaan dimana seorang debitur terhalang melaksanakan prestasi 
karena peristiwa yang tidak terduga, sementara debitur tersebut tidak dalam 
keadaan beriktikad buruk. Gagal panen yang dialami debitur timbul karena tidak 
mendukungnya cuaca. (b) Faktor Sulit Ditemui, debitur mulai sulit ditemui dan 
menggunakan berbagai alasan agar tidak dapat ditemui untuk dilakukan 
penagihan cicilan KUPEDES yang dipinjam. (c) Faktor Character, pembiyaran 
tunggakan cicilan pinjaman KUPEDES yang dilakukan debitur sama dengan 
kesengajaan, tidak memegang teguh janjinya untuk melunasi hutang-hutang pada 
waktu yang telah diperjanjikan, hal seperti ini dalam dunia perbankan masuk 
aspek character mengenai sifat dan watak dari debitur. 
Kelima, debitur I menjalankan usaha rosok-rosok atau pengepul barang 
bekas. Usaha debitur tidak bangkrut hanya pendapatan sedang menurun dan 
ternyata baru diketahui bahwa debitur juga punya pinjaman atau hutang di bank 
lain. Karena banyak pinjaman yang harus di lunasi dan usaha rosok sedang 
mengalami penurunan pendapatan, membuat debitur menunggak dalam 
pembayaran KUPEDES di BRI Unit Kepuh Sukoharjo hingga masuk dalam 
kategori kredit macet.  
Faktor yang menyebabkan hal tersebut diatas adalah (a) Faktor Kurang 
Terbukanya Para Pihak, kurang terbukanya debitur mengenai adanya pinjaman di 
bank lain membuat mantri tidak bisa mendeteksi sedini mungkin ketidak 
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sanggupan debitur untuk membayar sebelum akhirnya kredit debitur menjadi 
macet karena debitur wanprestasi. (b) Faktor  Condition, mengenai keadaan sosial 
ekonomi untuk mengetahui sejauh mana kondisi ekonomi akan berpengaruh 
terhadap kegiatan usaha calon debitur. Ternyata usaha debitur bangkrut karna 
tidak mampu bersaing dengan pedagang lain, sehingga kondisi ekonomi 
berpengaruh terhadap usaha debitur.  
Dari segi pendapatan ekonomi kurangnya pendapatan dari debitur yang 
tidak memungkinkan bagi debitur untuk melakukan pembayaran KUPEDES 
kepada pihak bank juga menjadi penyebab debitur wanprestasi. Debitur 
mempunyai ikhtikat baik untuk membayar tunggakan cicilan KUPEDES akan 
tetapi pendapatan debitur yang sekarang tidak memungkinkan untuk membayar 
sisa tunggakan KUPEDES hingga akhirnya debitur wanprestasi 
Langkah Penyelamatan yang Dilakukan PT. Bank Rakyat Indonesia  
(Persero) Tbk. Unit Kepuh Sukoharjo terhadap Permasalahan KUPEDES 
yang Macet 
 
  Selama ini langkah yang di tempuh BRI Unit Kepuh Sukoharjo terkait 
dengan sepuluh debitur KUPEDES yang bermasalah:
7
 (a) Memperketat analisis 
kredit sering disebut dengan pencegahan preventif berguna untuk menghindari 
adanya usaha yang fiktif dalam pengajuan KUPEDES. Mengantisipasi agar hal 
tersebut tidak terulang kembali maka BRI Unit Kepuh memperketat analisi 
permintaan kredit. (b) Melakukan Pembinaan kesadaran dari debitur tentang 
pentingnya managemen usaha yang baik perlu selalu diberikan pembinaan, agar 
para debitur sadar bahwa kelancaran usaha dan perkembangan usaha yang sedang 
mereka rintis sangat mempengaruhi kemampuan mereka untuk melunasi pinjaman 





KUPEDES di BRI Unit Kepuh Sukoharjo. (c) Penagihan melalui media surat 
Bank melakukan peringatan awal kepada debitur menggunakan media surat atau 
sering disebut SP Surat Peringatan penagihan secara tertulis. (d) Penagihan secara 
langsung dilakukan secara langsung ke lapangan dan bertemu langsung dengan 
debitur untuk melakukan penagihan biasanya dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali. (e) 
Negosiasi penyelesaian kredit Negosiasi yang dilakukan setelah analisis dan 
evaluasi selama ini sering digunakan untuk menetukan jenis dan syarat 
penyelesaian kredit kemudian dicatat dalam Berita Acara Penyelesaian Kredit.  
 Jika langkah penyelesaian tersebut tidak berhasil maka bank akan 
menyelesaikan kredit bermasalah tersebut secara Administrasi Perkreditan. 
Penataan Kembali Restructuring yaitu perubahan syarat-syarat kredit berupa 
penambahan dana bank, dan atau seluruh atau sebagian tunggakan bunga menjadi 
pokok kredit baru. PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Kepuh 
Sukoharjo dalam penyelesaian KUPEDES bermasalah berlandaskan Surat Edaran 
Direktur Nose: S.25-DIR/ADK/09/2013 Pasal 16 lebih menekankan pada 
restrukturisasi Pengelolaan KUPEDES bermasalah.  
Kebijakan restrukturisasi hanya dilakukan kepada debitur yang masih 
mempunyai ikhtikad yang baik, terhadap debitur yang masih memiliki prospek 
usaha yang memadai. Harus didasari keyakinan bank, bahwa setelah KUPEDES 
direstrukturisasi, kinerja dan prospek usaha debitur akan menjadi lebih baik, 
sehingga kemampuan debitur untuk membayar kewajibannya dapat terpenuhi.  
Dari kesepuluh debitur macet tersebut hanya debitur F dan J  yang  masuk 
restrukturisasi. Evaluasi dan Analisis secara langsung terus dilakukan Mantri PT. 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Kepuh Sukoharjo kepada debitur yang 
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di restrukturisasi guna memantau kesanggupan dan perkembangan usaha debitur 
yang telah di restrukturisasi 
 Langkah penyelamatan kredit macet KUPEDES yang dilakukan PT. Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Kepuh Sukoharjo benar-benar telah 
terealisasi dengan baik dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Sedang delapan 
debitur yang lain masih dalam tahap negosiasi untuk mencari solusi yang terbaik 




 Pertama, faktor yang menyebabkan debitur wanprestasi yaitu faktor 
kurang terbukanya para pihak, faktor tidak adanya ikhtikad baik, faktor debitur 
alih usaha pokok, faktor sulit ditemui, faktor force majeure, faktor Kurang 
diterapkannya Prinsip Mengenal Nasabah, Factor Character debitur, conditio 
ekonomi debitur. 
Kedua, langkah penyelamatan yang dilakukan PT.Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk. Unit Kepuh Sukoharjo terhadap permasalahan KUPEDES yang 
macet. (a) Memperketat analisis kredit, (b) Mengupayakan penagihan secara 
tertulis maupun langsung, (c) Negosiasi untuk mengetahui apakah kredit si debitur  
dapat di selamatkan melalui restrukturisasi atau tidak. (d) Jenis Restrukturisasi 
yang digunakan jenis penjadwalan kembali. KUPEDES yang macet di PT.Bank 
Rakyat Unit Kepuh Sukoharjo tidak ada yang diselesaikan melalui jalur hukum, 
dikarenakan biaya yang dikeluarkan cukup besar dan membutuhkan waktu yang 
lama sehingga pihak Unit lebih memilih untuk bernegosisasi secara kekeluargaan 
untuk mencari solusi yang baik dan lebih efisien. Langkah yang dilakukan PT. 
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Bank Rakyat Indonesia untuk merestrukturisasi debitur KUPEDES yang macet 
sudah terealisasi dengan baik terbukti sudah ada 2 dari 10 debitur yang kredit 
KUPEDESnya sudah tidak macet bahkan lunas karena restrukturisasi. 
 
Saran 
Pertama, kepada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Kepuh 
Sukoharjo harus memperketat pelaksanaan Kredit Umum Pedesaan KUPEDES 
melalui optimalisasi prinsip 5C’s  sejak awal pengajuan kredit yakni Charakter, 
Capacity, Capital,  Condition, dan Collateral agar debitur KUPEDES tidak ada 
yang kreditnya masuk dalam kategori macet, dan  menghindari adanya usaha 
fiktif. 
Kedua, kepada para debitur hendaknya menceritakan keadaan ekonomi 
dengan sejujurnya terkait usaha yang sedang dirintis, sehingga mantri dapat 
dengan sigap mendeteksi kemampuan bayar debitur. 
Ketiga, kepada  masyarakat yang ingin memulai usaha mikro kecil dan 
menengah bila modal yang diperoleh melalui fasilitas kredit bank. Hendaklah 
masyarakat benar benar sudah memperhitungkan sirkulasi ekonomi di daerahnya 
sehingga usaha yang akan dirintis benar-benar dapat berkembang dengan baik 
karena sudah mempertimbangkan berbagai spekulasi yang akan terjadi sehingga 
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